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1.1 Latar Belakang
Sumber daya manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi
atau perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu dipelihara dan
dikembangkan. Oleh karena itu karyawan harus mendapatkan perhatian yang khusus
dari perusahaan.Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau
perusahaan, harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan sebaik mungkin.
Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu
memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi.Dalam
pengelolaan sumber daya manusia inilah diperlukan manajemen yang mampu
mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien.Salah satu hal yang
harus menjadi perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia ialah sistem
keselamatan dan kesehatan kerja (Nelly Juniarti, Hamid Halin, Roswati, 2017:111).
Salah satu bentuk perhatian perusahaan bagi karyawan untuk meminimalisir
resiko kecelakaan kerja adalah dengan cara memaksimalkan program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dalam perusahaan. Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja
(K3) adalah suatu sistem program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai
upaya pencegahan timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit akibat hubungan kerja
dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali hal (Koko Sunariyanto 2014:952).
Menurut “Keselamatan kerja dan kesehatan kerja adalah upaya untuk menjamin
dan menjaga kesehatan serta keutuhan jasmani dan rohani para tenaga kerja khususnya

manusia, untuk menuju masyarakat yang adil dan makmur "Mangkunegara (Wibowo



dan Utomo, 2016: 39).Keselamatan dan kesehatan kerja juga termasuk salah satu
program pemeliharaan yang ada diperusahaan. Pelaksanaan program keselamatan dan
kesehatan kerja bagi karyawan sangatlah penting karena bertujuan untuk menciptakan
system keselamatan dan kesatuan kerja dengan melibatkan unsur manajemen, tenaga
kerja, kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi dalam rangka mengurangi
kecelakaan .Masalah keselamatan kerja bukan hanya semata-mata tanggung jawab
pemerintah saja melainkan tanggung jawab semua pihak yaitu pengusaha, tenaga kerja
dan masyarakat.

Menurut Adia (Koko Sunariyanto, 2014) jaminan keselamatan dan kesehatan
kerja dapat membuat para tenaga kerja merasa nyaman dan aman dalam melakukan
suatu pekerjaan, sehingga dapat memperkecil atau bahkan dapat mewujudkan kondisi
nihil kecelakaan dan penyakit kerja. Penelitian Rahman menunjukkan bahwa program
keselamatan dan kesehatan kerja mempunyai pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.Penelitian yang
dilakukan Torp dan Moen (Koko Sunariyanto,2014) “menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara penerapan program keselamatan dan kesehatan
kerjadengan kepuasan kerja karyawan, namun penelitian yang dilakukan Cudjoe ( Koko
Sunariyanto, 2014) menyatakan bahwa program keselamatan dan kesehatan kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, Hal ini dikarenakan komitmen
karyawan terhadap pentingnya program K3 sangat lemah sebab karyawan menganggap
penerapan program K3 yang ditetapkan manajemen kurang tepat sasaran.

Dalam meminimalisir terjadinya kerusakan dan kecelakaan tersebut ada istilah

yang tidak asing yaitu keselamatan dan kesehatan kerja. “Keselamatan dan kesehatan



kerja meliputi perlindungan karyawan dari kecelakaan ditempat kerja, sedangkan
kesehatan merujuk kepada kekebasan karyawan dari penyakit secara fisik maupun
mental” Mondy dan Noe (Nurani, 2015: 2). Desler (Nurani, 2015: 2)
mengemukakan“bahwa ada tiga penyebab utama kecelakaan, yaitu secara kebetulan
(change occurance), kondisi tidak aman (unsafe condition), dan sikap yang tidak
diinginkan (unsafe acts on the part of employee)”.

Dinaspemadam kebakaran dan penanggulangan bencana Kota Palopo atau yang
sering di singkat Damkar adalah lembaga yang terdiri dari orang atau pasukan yang
bertugas memadamkan kebakaran, melakukan penyelamatan, dan menanggulangi
bencana atau kejadian lainnya. Dinas pencegah pemadam kebakaran kota Palopo juga
terkadang di tugaskan untuk memberi sosialisasi dan pendidikan kepada rakyat sipil
tentang kebakaran dan cara menanggapinya.

Menurut Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 49 Tahun 2007 tentang pakaian
Dinas Aparatur Pemadam kebakaran, pada pasal 11 dijelaskan bahwa pakaian kerja
penyelamatan terdiri atas baju penyelamat warna jingga lengan panjang, celana panjang
warna jingga yang memiliki 4 buah lus besar dimana pada ujung lus sebelah depan
memiliki dua tali ikatan, jaket penyelamat tahan panas warna jinggalengan panjang,
celana panjang tahan panas dengan suspender, serta pakaian tahan api yang terdiri dari
baju dan celana tahan api, sarung tangan, helm, dan sepatu tahan api.

Dalam memberikan jaminan terhadap keselamatan dan kesehatan kerja pada dinas
pencegah pemadam kebakaran Kota Palopo yang telah di lakukan agar para pegawai

mendapatkan perlindungan keselamatan kerja di antaranya melalui BPJS (Badan



Penyelenggara Jaminan Sosial). BPJS menyambut baik penerbitan peraturan pemerintah
Republik Indonesia yang dimana BPJS di rubah dari PT Jamsostek.

Dinas pencegah pemadam kebakaran Kota Palopo merupakan salah satu Dinas
yang sangat mengutamakan keselamatan pekerja pegawainya. Contoh langkah kecil
yang jelas terlihat di lakukan oleh Dinas Pencegah Pemadam Kebakaran Kota Palopo
adalah penerapan peraturan secara tegas agar para petugas berhati-hati dalam
bekerja.Namun demikian dalam kenyataannya program terhadap keselamatan kerja
tersebut belum berjalan secara maksimal.Hal tersebutdi buktikan dengan masih
terjadinya pegawai yang mengalami kecelakaan kerja.Kondisi tersebut membuktikan
bahwa selain adanya kecerobohan para pegawai dalam beraktivitas juga di karenakan
sarana dan prasarana yang telah di berikan guna memberikan jaminan kesehatan dan
keselamatan kerja kurang memenuhi persyaratan.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai Seberaba besar “Pengaruh Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di uraikan di atas, maka permasalahan dalam

penelitian ini dapat di definisikan sebagai berikut:

a. Apakah keselamatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas
pemadam Kebakaran Kota Palopo?

b. Apakah kesehatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas

Pemadam Kebakaran?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti adalah:

a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keselamatan kerja terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kesehatan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis dan teoritis

sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

a. Bagi perguruan tinggi, Khususnya program studi Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa dalam pengembangan ilmu tentang pengaruh
keselamatan terhadap kinerja petugas

b. Bagi penulis menambah ilmu pengetahuan tentang pengaruh program keselamatan
dan kesehatan kerja terhadap kinerja petugas serta memperoleh informasi untuk
memperluas pengetahuan dalam bidang manajemen sumber daya manusia.

1.4.2 Manfaat Praktis

Bagi Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo peneliti ini diharapkan memberikan

informasi tambahan dan menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan untuk

menetapkan kebijakan bagi perusahaan tentang program keselamatan dan kesehatan



kerja yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai dalam upaya mencapai efektivitas,

tujuan dan kelangsungan perusahaan.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini, yaitu:

a. Faktor-faktor yang berhubungan dengan keselamatan kerja pada Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Palopo sangat banyak, dalam penelitian ini dibatasi pada tiga faktor
sebagai variabel yang diteliti yaitu tingkat keselamatan kerja, kesehatan kerja, dan
Kinerja petugas.

b. Tempat penelitian di Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

c. Data penelitian tentang keselamatan, dan kesehatan kerja terhadap produktivitas

kerja karyawan.
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2.1 Keselamatan Kerja

2.1.1 Pengertian Keselamatan Kerja

Keselamatan kerja menurut Mondy (Wibowo dan Utomo, 2016: 41) adalah
perlindungan karyawaan dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan
dengan pekerjaan. Suma’mur, (Wibowo dan Utomo, 2016: 41), keselamatan kerja
merupakan spesialisasi ilmu kesehatan beserta prakteknya yang bertujuan agar para
pekerja atau masyarakat pekerja memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik
fisik, mental maupun social dengan usaha preventif dan kuratif terhadap penyakit/
gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh faktor pekerjaan dan lingkungan serta
terhadap penyakit umum.Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian
dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan Suma’mur, (Wibowo dan Utomo,
2016: 41)

Menurut  Kasmir (Afriliana, 2017) Keselamatan kerja adalah aktivitas
perlindungan karyawan secara menyeluruh. Artinya perusahaan berusaha untuk
menjaga jangan sampai karyawan mendapat suatu kecelakaan pada saat menjalankan
aktivitasnya. Sedangkan menurut Simanjutak (Afriliana, 2017) keselamatan kerja adalah
kondisi yang bebas dari resiko kecelakaan dan kerusakaan di tempat kerja yang
mencakup kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan keselamatan, dan kondisi

pekerja.



Keselamatan kerja merupakan keselamatan yang bertalian dengan mesin, pesawat,
alat kerja, bahan dan pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta
cara-cara melakukan pekerjaan Suma’mur (Wibowo dan Utomo, 2016: 42). Undang-
undang No 1 Tahun 1970 dalam menerangkan bahwa keselamatan kerja yang
mempunyai ruang lingkup yang berhubungan dengan mesin, landasan tempat kerja dan
lingkungan kerja, serta cara mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja,
memberikan perlindungan sumber-sumber produksi sehingga dapat meningkatkan
efisisensi dan produktifitas.

Melihat beberapa uraian diatas mengenai pengertian keselamatan dan pengertian
kesehatan, maka dapat disimpulkan mengenai pengertian keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) adalah suatu bentuk usaha atau upaya bagi para pekerja untuk memperoleh
jamian atas keselamatn dan kesehatan kerja (K3) dalam melakukan pekerjaan yang
mana pekerjaan tersebut dapat mengancam dirinya yang berasal dari individu sendiri
dan lingkungan kerjanya.

2.1.2 Unsur-Unsur Penunjang Keselamatan Kerja

Secara umum keselamatan kerja sangat bergantung pada jenis, bentuk dan lingkungan
dimana pekerja itu dilaksanakan. Adapun unsur-unsur penunjang keselamatan kerja
adalah sebagai berikut:

a. Adanya unsur-unsur keamanan dan kesehatan kerja.

b. Adanya kesadaran dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja.

c. Teliti dalam bekerja.

d. Melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikan keamanan dan kesehatan

kerja.



2.1.3 Indikator-Indikator Dalam Keselamatan Kerja

Menurut Dessler (Juniarti, Halin dan Roswati 2017: 112) adapun indikator-indikator

keselamatan kerja meliputi:

a. Tempat Kerja, merupakan lokasi dimana para karyawan melaksanakan aktifitas
kerjanya.

b. Mesin dan peralatan, mesin dan peralatan adalah bagian dari kegiatan operasional

dalam proses produksi yang biasanya berupa alat-alat berat dan ringan.

Adapun indikator keselamatan kerja dapat dikatakan terjamin apabila perusahaan
telah mampu menghilangkan rasa khawatir pada diri karyawan saat bekerja. Dengan
mengukur hal apa saja yang dapat membuat karyawan bekerja secara nyaman. Adapun
indicator keselamatan kerja menurut Peri Arifin (Afriliana, 2017) yaitu:

a. Pemahaman penggunaan peralatan pengamanan

b. Kelengkapan alat pelindung diri

c. Sanksi untuk pelanggaran peraturan

d. Perhatian perusahaan terhadap aspek keselamatan karyawan

Keselamatan kerja yang tidak atau kurang terjamin akan membuat karyawan
kurang bersemangat untuk bekerja. Oleh karena itu keselamatan kerja perlu diutamakan

oleh setiap perusahaan apapun jenisnya.

2.1.4 Tujuan dan Manfaat Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Menurut Mangkunegara (Juniarti, Halin dan Roswati 2017: 112) bahwa tujuan dan
manfaat dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah sebagai berikut:

a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja yang baik

secara fisik, social, psikologis.
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b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik-baiknya seselektif
mungkin.

c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya.

d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai.

e. Agar meningkatkan kegairahan, kserasian kerja, dan partisipasi kerja.

f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau
kondisi kerja.

g. Agar setiap pegawai merasa aman dan terlindungi dalam bekerja.

2.2 Kesehatan Kerja
Menurut Moneir (Kartikasari, Swasto 2017: 90) yang dimaksud dengan kesehatan kerja
merupakan sebuah usaha dan keadaan yang seorang individu mempertahankan kondisi
keshatannya saat dalam aktivitas bekerja. Menurut Soepomo (Kartikasari, Swasto 2017
:90) kesehatan kerja digambarkan sebagai bentuk usaha-usaha dana aturan-aturan usaha
untuk menjaga tenaga kerja/karyawan dari kejadian atau keadaan yang bersifat
merugikan kesehatan saat buruh/karyawan tersebut melakukan pekerjaan dalam suatu
hubungan kerja. Tujuan kesehatan kerja merupakan Kurniawidjaja (Firmanzah, Hamid,
Djudi 2017:3) adalah sebagai berikut “supaya karyawan sehat, bugar dan terhindar dari
gangguan kesehatan yang berkaitan dengan pekerjaan maupun tidak berkaitan dengan
pekerjaan”.

Kesehatan kerja menurut Mathis dan Jackson (Firmanzah, Hamid, Djudi 2017:3)
yaitu “mengartikan kerja adalah merupakan kondisi yang merujuk pada kondisi fisik,
mental, dan stailitas emosi secara umum”. Kemudian menurut Mangkunegara

(Firmanzah, Hamid, Djudi 2017:2) “keadaan sehat baik secara fisik, mental, spiritual
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maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial
dan ekonomis”.

Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja
merupakan suatu usaha yang diterapkan sebuah aturan-aturan untuk menjaga kondisi
karyawan/tenaga kerja dari kejadian atau keadaan yang dapat merugikan kesehatan
buruh/karyawan baik keadaan yang sehat, fisik ataupun sosial, sehingga akan didapat
kemungkinan bekerja lebih optimal dan produktif.

Keselamatan dan kesehatan kerja mengandung nilai perlindungan tenaga kerja
dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Tenaga kerja merupakan asset organisasi
yang sangat berharga dan merupakan unsur penting dalam proses produksi disamping
unsur lainnya seperti material, mesin, dan lingkungan kerja karena itu tenaga kerja harus
dijaga, dibina, dan dikembangkan untuk meningkatkan Kkinerja karyawan (Ramli dalam
Wibowo, 2016).

Bekerja diperlukan usaha-usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja, adapun usaha-
usaha untuk meningkatkan kesehatan kerja Mangkunegara (Kemala, 2017: 195) adalah
sebagai berikut:

a. Mengatur suhu kelembaban, kbersihan udara, penggunaan warna atau ruangan Kkerja,
penerangan yang cukup terangdan menyejukkan, dan mencegah kebisingan.
b. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit.
c. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja.
Konsep kesehatan kerja dewasa ini semakin banyak berubah, bukan sekedar
kesehatan pada sektor industri saja melainkan juga mengarah pada upaya kesehatan

untuk semua orang dalam pekerjaannya (total healthof all at work) dan ilmu ini tidak



12

hanya hubungan antara efek lingkungan kerja dengan kesehatan, tetapi juga hubungan
status kesehatan pekerja dengan kemampuannya untuk melakukan tugas yang harus
dikerjakannya.

Keselamatan dan kesehatan harus diperhatikan oleh perusahaan.Hal tersebut
merupakan langkah yang baik agar setiap karyawan mendapatkan jaminan
keamanan.Adapun peraturan perundang-undangan di Indonesia yang menyangkut
keselamatan dan kesehatan kerja yaiu undang-undang ini menggantikan Undang-undang
No. 23 tahun 1992 tentang kesehatan. Undang-undang ini menetapkan bahwa setiap
orang mempunyai hak yang sama dalam memperoleh akses atas sumber daya dibidang
kesehatan, dan setiap orang mempunyai hak dalam memperoleh pelayanan kesehatan
yang aman, bermutu, dan terjangkau.

2.2.1 Indikator-indikator Kesehatan Kerja

Menurut Gary Dessler (lIfani 2013: 3) indikator kesehatan kerja terdiri dari beberapa

indikator:

a. Keadaan dan kondisi karyawan, adalah kadaan yang dialami oleh karyawan pada
saat bekerja yang mendukung aktivitas dalam bekerja.

b. Lingkungan kerja, adalah lingkungan yang lebih luas dari tempat kerja yang
mendukung aktivitas karyawan dalam bekerja.

c. Perlindungan karyawan, merupakan fasilitas yang diberikan untuk menunjang

kesejahteraan karyawan.

Manullang (Firmanzah 2017:3) ada tiga indikator kesehatan kerja meliputi:
1) Lingkungan kerja secara medis dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat

dilihat dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal seperti kebersihan
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lingkungan kerja, suhu udara dan ventilasi, di tempat kerja, sistem pembuangan
sampah.

2) Sarana kesehatan tenaga kerja yaitu upaya-upaya perusahaan untuk meningkatkan
kesehatan dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari dari penyediaan air bersih
dan sarana kamar mandi.

3) Pemelihaaraan kesehatan tenaga kerja, yaitu pelayanan kesehatan kerja.

Adapun indikator kesehatan kerja atau ukuran kesehatan kerja menurut Peri

Arifin (Afriliana, 2017) meliputi:

o

Kelengkapan fasilitas kesehatan

b. Prosedur pelayanan kesehatan

c. Jam kerja

d. Beban kerja

2.2.2 Tujuan Kesehatan Kerja

Tujuan kesehatan kerja menurut Nuraini (Firmanzah, Hamid, D judi 2017: 2) yaitu:

a. Memelihara dan meningkatkan derajat kesehatan masyarakat pekerja di semua
lapangan pekerjaan ketingkat yang setinggi-tingginya, baik fisik, mental, maupun
kesehatan social.

b. Mencegah timbulnya gangguan kesehatan masyarakat pekerja yang di akibatkan
oleh tindakan/kondisi lingkungan kerjanya.

c. Memberikan  perlindungan  bagi  pekerja  dalam  pekerjaannya  dari

kemungkinanbahaya yang disebabkan oleh faktor-faktor yang membahayakan

kesehatan.
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d. Menempatkan dan memelihara pekerja di suatu lingkungan pekerjaan yang sesuai
dengan kemampuan fisik dan psikis pekerjaannya. Kesehatan kerja mempengaruhi
manusia dalam hubungannya dengan pekerjaan dan ingkungan kerjanya. Baik
secara fisik maupun psikis yang meliputi : metode bekerja, kondisi kerja dan
lingkungan kerja yang mungkin dapat menyebabkan kecelakaan, penyakit ataupun

perubahan dari kesehatan seseorang.

2.3 Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan terjemahan dari performance yang sering diartikan oleh para
cendekiawan sebagai penampilan, unjuk kerja atau prestasi Keban, (Wibowo, Utomo
2016: 47-48). Prawirosentono (Sunariyanto 2014:956) “kinerja adalah hasil kerja yang
dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggug jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan
organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika”. Menurut mangkunegara (Sunariyanto 2014:956) “Kinerja karyawan
adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya”.Menurut Mathis dan Jackson (Wibowo, Utomo 2016:40) “kinerja mengacu
pada prestasi karyawan yang diukur berdasarkan standar atau kriteria yang ditetapkan
perusahaan”.

Dengan demikian kinerja hanya mengacu pada serangkaian hasil yang diperoleh
seorang pegawai selama periode tertentu dan tidak termasuk karakteristik pribadi
pegawai yang dinilai. Suyadi Prawirosentono (Wibowo, Utomo 2016:43)

mendefinisikan kinerja sebagai performance, yaitu hasil kerja yang dapat dicapai oleh
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seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan etika.

2.3.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Kinerja (performance) dapat dipengaruhi oleh dua faktor menurut Keith Davis dalam

Mangkunegara (Juniarti, Halin , Roswati 2017: 113), yaitu:

a. Faktor kemampuan (Ability) secara psikologis, kemampuan terdiri dari kemampuan
potensi (1Q) dan kemampuan reality(knowledge + skill). Artinya pimpinan dan
karyawan yang memiliki 1Q diatas rata-rata dengan pendidikan yang memadai untuk
jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan sehari-hari, maka akan lebih
mudah mencapai kinerja maksimal kerja respek dan dinamis, peluang berkarir dan
fasilitas kerja yang relative memadai.

b. Faktor motivasi ( Motivation) motivasi merupakan suatu sikap pimpinan dan
karyawan terhadap situasi kerja dilingkungan organisasinya. Mereka yang bersikap
positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja tinggi dan
sebaliknya jika mereka bersikap negatif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan
motivasi kerja yang rendah.

2.3.2 Penilaian dan Pengukuran Kinerja

Mangkunegara (Putri 2013:17) mengemukakan penilaian kinerja karyawan “ adalah

suatu proses yang dilakukan pemimpin perusahaan secara sistematik berdasarkan

pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Adapun menurut Hasibuan (Putri 2013:17)

“penilaian prestasi kerja/kinerja karyawan adalah menilai rasio hasil kerja nyata dengan

standar kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan”.
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Murut T. Hani Handoko ( Putri 2013: 23) teknik penilaian kinerja sebagai berikut:
. Rating scale yaitu penilaian kinerja yang biasanya diisi oleh atas langsung dengan
menandai tanggapan yang paling sesuai dengan untuk setiap dimensi pelaksanaan
kerja.

. Cheklist metode ini adalah untuk mengurangi beban penilaian, metode ini biasanya
memberikan suatu gambaran Kinerja secara akurat, daftar penilaian berisi item-item
yang memadai.

. Metode peristiwa kritis adalah metode penelitian yang mendasari pada catatan
penilaian yang menggambarkan perilaku karyawan, apakah sangat baik atau buruk
dalam kegiatannya dengan pelaksanaan kerja.

. Metode peninjauan lapangan agar tercapai penilaian yang lebih terstandarisasi
banyak perusahaan menggunakan metode ini.

. Tes dan observasi kinerja yaitu bila jumlah pekerjaan terbatas penilaian kinerja bisa
didasarkan tes pengetahuan dan keterampilan. Tes ini mungkin tertulis atau peragaan

keterampilan, agar berguna tes ini harus valid.

2.3.3 Unsur- Unsur Penilaian Kinerja

Sastrohadiwiryo (Putri 2013: 20-21) menjelaskan bahwa pada umumnya unsur-unsur

yang perlu diadakan dalam proses penilaian kinerja adalah sebagai berikut:

a. Kesetiaan yang dimaksud adalah tekad dan kesanggupan menaati, melaksanakan,

dan mengamalkan sesuatu yang ditaati dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.

b. Prestasi kerja yang dimaksud adalah kinerja yang dicapai oleh seorang tenaga kerja

dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan yang diberikan kepadanya.
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. Tanggung jawab adalah kesanggupan seorang tenaga kerja dalam menyelesaikan
tugas dan pekerjaan yang diserahkan kepadanya denagan sebaik-baiknya dan tepat
waktu serta berani memikul resiko atau keputusan yang telah diambilnya atau
tindakan yang dilakukannya.

. Ketaatan adalah kesanggupan seorang tenaga kerja untuk menaati segala ketetapan,
peraturan perundang-undanagn dan peraturan perdinasan yang berlaku.

. Kejujuran adalah kelulusan hati seorang tenaga kerja dalam melaksanakan tugas dan
pekerjaan serta kemampuan untuk tidak menyalahgunakan wewenang yang telah
diberikan kepadanya.

Kerja sama adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk bekerja bersama-sama
dengan orang lain dalam menyelesaikan suatu tugas dan pekerjaan yang telah
ditetapkan, sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya.

. Prakarsa adalah kemampuan seorang tenaga kerja untuk mengambil keputusan,
langkah-langkah melaksanakan suatu tindakan yang diperlukan dalam melaksanakan
tugas pokok tanpa menunggu menunggu perintah dari bimbingan.

. Kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki seorang tenaga kerja untuk
meyakinkan orang lain (tenaga kerja lain) sehingga dapat dikerahkan secara

maksimum untuk melaksanakan tugas pokok.

2.3.4 Indikator- indikator Kinerja Pegawai

Menurut Miner (Natasha 2015: 15) ada beberapa indikatr kinerja pegawai:

a. Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang

dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan

karyawan.
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b. Kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti
jumlah unit, jumlah siklusaktivitas yang diselesaikan.

c. Waktu kerja merupakan tingkat aktifitas diselesaikan pada awal waktu yang
dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan
waktu yang trsedia untuk aktifitas lain.

d. Kerja sama dalam menyelesaikan pekerjaan semua pegawai melakukan secara
bersama-sama.

2.3.5 Manfaat Penilaian Kinerja

Manfaat penilaian kinerja kontribusi hasil-hasil penilaian merupakan sesuatu yang

sangat bermanfaat bagi perencanaan kebijakan organisasi dapat menyangkut aspek

individual dan aspek organisasional. Menurut Sulistiani dan Rosidah (Afriliana, 2017)

manfaat penilaian kinerja bagi organisasi adalah:

a. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi

b. Perbaikan kinerja

c. Kebutuhan latihan dan pengembangan

d. Pengambilan keputusan dalam hal penempatan promosi, mutasi, pemecatan,
pemberhentian, dan perencanaan tenaga kerja

e. Untuk kepentingan penelitian kepegawaian

f. Membantu diagnosis terhadap kesalahan desain karyawan



2.4 Penelitian Terdahulu
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Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
No | Namadan | Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Tahun Penelitian
1. | Koko Pengaruh Metode 1 hasil penelitian
Sunariyanto (| keselamatan dan | penelitian menunjukkan
2014) kesehatan kerja | yang bahwa secara
serta stres kerja | digunakan parsial variabel
terhadap kinerja | adalah jenis | keselamatan dan
karyawan. penelitian kesehatan kerja
kausalitas berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja karyawan
2 hasil penelitian
menunjukkan
variabel stress
kerja secara parsial
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja karyawan.
2. | Dewiratna Pengaruh Metode 1 Hasil penelitian
Kemala(2017) | keselamatan dan | penelitian menunjukkan
kesehatan kerja | yang bahwa variabel
terhadap kinerja | digunakan keselamatan kerja
karyawan Mhe dalam berpengaruh
Maintenance penelitian ini | signifikan terhadap
Departmen adalah Kinerja karyawan
Badak Ngl di penelitian MHE Maintenance
Bontang kuantitatif . Departmen Badak
NGL di Bontang
2 Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa variabel
kesehatan kerja
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja karyawan
MHE
3. | Tasman H. Pengaruh Metode Hasil penelitian
Taher, dan keselamatan dan | penelitian ini | menunjukkan




Robert kesehatan kerja | menggunakan | peningkatan
Fransisko ( terhadap kinerja | analisis Kinerja karyawan
2016) karyawan deskriptif dipengaruhi oleh
telekomunikasi keselamatan dan
kesehatan Kerja.
Endro Pengaruh Metode Hasil penelitian
Wibowo keselamatan penelitian menunjukkan
(2016) kerja dan yang bahwa
kesehatan kerja | digunakan keselamatan kerja
terhadap kinerja | berdasarkan | berpengaruh
dengan kepuasan | tujuan signifikan terhadap
kerja sebagai penelitian kepuasan
variabel adalah pelanggan
intervening penelitian
eksplanatori
Risky Pengaruh Metode Kesehatan dan
Apriliana kesehatan dan analisis data | keselamatan kerja
(2017) keselamatan yang berpengaruh
kerja terhadap digunakan positif dan
Kinerja karyawan | dalam signifikan terhadap
bagian pabrik I- | penelitian ini | variabel terikat
B di pt pupuk adalah yaitu Kinerja
sriwidjaja kuantitatif karyawan.
Palembang dan kualitatif
Winnya Pengaruh Metode Secara parsial
Nathasya program analisis data | terdapat pengaruh
(2014) kesehatan dan yang variabel bebas (X)
keselamatan digunakan terhadap variabel
kerja terhadap dalam terikat ()
Kinerja pegawai | penelitian ini
pada Dinas adalah
Pencegah metode
Pemadam regresi linear
Kebakaran Kota
Medan
Afrisal Pengaruh Metode Hasil penelitian
firmansyabh, keselamatan dan | penelitian menunjukkan
Djamhur kesehatan kerja | yang bahwa variabel
Hamid, terhadap kinerja | digunakan keselamatan kerja
Mochamad karyawan (studi | adalah dan kesehatan
Djudi (2017) | pada karyawan penelitian kerja secara
PT. PLN penjelasan simultan
(Persero) Area atau berpengaruh
Kediri Distribusi | penelitian signifikan terhadap
Jawa Timur) kuantitatif Kinerja

Karyawan
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8. | Wanti Tri Pengaruh Metode Hasil penelitian ini
Nurani (2015) | pelatihan penelitian menunjukkan
keselamatan dan | yang bahwa baik secara
kesehatan kerja | digunakan parsial maupun
terhadap kinerja | adalah simultan terbukti
petugas metode bahwa pelatihan
pemadam kuantitatif dan keselamatan
kebakaran dan kesehatan
kerja berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja petugas
pemadam
kebakaran
9. | Nelly Juniarti, | Pengaruh Metode Hasil penelitian
Hamid Halin, | keselamatan dan | penelitian menunjukkan
Roswati kesehatan kerja | yang bahwa
(2017). terhyadap kinerja | digunakan keselamatan kerja
karyawan PT adalah dengan kinerja
Putera Sriwijaya | metode karyawan
Mandiri kuantitatif. berpengaruh
Palembang. positif.

2.5 Kerangka Konseptual
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Kerangka konseptual bertujuan untuk mengidentifikasi variabel yang akan diteliti, yaitu

variabel keselamatan kerja (X1), variabel kesehatan kerja (X2) dan kinerja pegawai (Y).

Variabel tersebut dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:



= Pemahaman
penggunaan peralatan
keamanan

= Kelengkapan Alat
Pelindung Diri

= Sanksi

= Perhatian Perusahaan
terhadap aspek
keselamatan karyawan

= Kelengkapan
Fasilitas

= Prosedur Pelayanan

= Jam Kerja

= Beban Kerja

2.6 Hipotesis

Gambar 2.5 kerangka konseptual

Keselamatan
(X1)

Kesehatan

(X2)
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Kinerja
Pegawai (YY)

Kualitas
kerja
Kuantitas
kerja
Ketepatan
waktu
Kehadiran
Kemampuan
bekerjasama

Berdasarkan penelitian sementara maka hipotesis penelitian diidentifikasi sebagai

berikut:

H:: Diduga bahwa keselamatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

H>: Diduga bahwa kesehatan kerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap

kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.

Hz: Diduga bahwa keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo.




BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode
deskriptif bertujuan untuk memberi gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu
kelompok orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua
gejala atau lebih.

Penelitian deskriptif adalah akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-
mata tidak perlu mencari, atau menerangkan saling berhubungan, mengetest hipotesis,
membuat ramalan atau mendapatkan makna dan implikasi. Walaupun penelitian yang
bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup metode-metode deskriptif
(Suharsimi Arikunto dalam Nurani, 2015:42). Penelitian ini bersifat kuantitatif, yaitu
penelitian yang pemecahan masalahnya dengan berdasarkan angka-angka atau dapat
diambil kesimpulan dan diberi saran-saran.

Penelitian yang dilaksanakan tergolong penelitian korelasional, karena peneliti ini
bermaksud untuk mengetahui hubungan antara keselamatan dengan Kinerja Petugas
Pemadam Kebakarakan Kota Palopo, hubungan kesehatan kerja dengan kinerja petugas
pada Dinas Pemadam Kebakaran Kota Palopo. Dan secara bersama-sama hubungan
keselamatan dan kesehatan kerja terhadap kinerja petugas pada Dinas Pemadam

Kebakaran Kota Palopo.



24

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan akan dilakukan di Dinas Pemadam kebakaran Kota Palopo
dan penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan September 2020.

3.3 Populasi dan sampel

3.3.1 Populasi

Salah satu langkah dalam penelitian ini adalah menentukan obyek yang akan diteliyi
dan besarnya populasi yang ada. Menurut Sugiyono (2011:80) yang dimaksud dengan
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau obyek yang
mempunyai kualitas dan karaktristik tertentu yang dsitetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Banyaknya jumlah pegawai pada dinas pemadam
kebakaran berjumlah 71 orang.

3.3.2 Sampel

Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan
dianggap mewakili seluruh populasi (Sugiyono, 2011:80). Untuk menentukan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampling jenuh yaitu
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Karena jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 71 orang maka seluruh populasi
dijadikan sampel.

3.4 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

3.4.1 Variabel Penelitian

Variabel peneletian ini terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Menurut Sugiyono (2011: 61) mengemukakan ‘“variabel bebas merupakan

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
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variabel dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Sedangkan
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu keselamatan (X1) kesehatan kerja (X2) dan
kinerja pegawai (Y).

3.4.2 Defenisi Operasional

Menurut Nazir (Natania, 2016: 40) defenisi opersional “adalah suatu defenisi yang
diberikan kepada suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan
untuk mnegukur konstrak atau variabel tersebut”.

Tabel 3.1 Defenisi Operasional

Variabel Defenisi Indikator
Keselamatan Kerja Keselamatan kerja e Pemahaman
merujuk pada penggunaan
perlindungam fisik peralatan
seorang pekerja dengan keamanan
tujuan mencegah e Kelengkapan Alat
terjadinya kecelakaan Pelindung Diri
yang terkait dengan e Sanksi
pekerjaannya. e Perhatian
Perusahaan
terhadap aspek
keselamatan
karyawan
Kesehatan kerja Kesehatan adalah e Kelengkapan
kondisi Fisik, Mental, Fasilitas
dan stabilitas emosi e Prosedur Pelayanan
secara umum dengan e Jam Kerja
tujuan untuk o Beban Kerja
memelihara
kesejahteraan individu
secara menyeluruh.
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Kinerja petugas Hasil kerja (output) baik e Kualitas kerja
kualitas maupun
kuantitas yang dicapai
oleh  petugas Dinas
Pemadam Kebakarakan

e Kuantitas (jumlah)
kerja
e Ketepatan waktu

Kota Palopo dalam e Kehadiran
melaksanakan tugas dan e Kemampuan
kerja sesuai dengan bekerjasama
tanggung jawab yang

diberikan.

3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Sugiyono (
2011:7) mengemukakan bahwa “pendekatan kuantitatif merupakan penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. Penelitian ini ssebagai penelitian
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris,
obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
3.5.2 Sumber Data
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai
data.Berdasarkan sumber data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data
sekunder.
a. Data primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari responden dan
menggunakan angket, atau kuesioner yang diklasifikasikan berdasarkan variabel

penelitian.
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b. Data Sekunder
Data-data yang bersumbernya berasal dari perusahaan yang bersangkutan
maupun data eksternal yang berasal dari jurnal maupun penelitian-penelitian

sebelumnya.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Nazir (Sri Nugroho, Wijayanto, 2015: 47) terdiri
dari:

1. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan data daftar pertanyaan tertulis
yang disusun secara sistematis, pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam kuesioner,
atau daftar pertanyaan tersebut cukup terperinci dan lengkap. Data hasil kuesioner akan
diolah menggunaka skala likert, yaitu skala yang berisi tingkat preferensi jawaban
dengan pilihan sebagai berikut:

Tabel 3.2 Skor Penilaian Jawaban Kuesioner

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditunjukkan
pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.Dokumen yang digunakan dapat

berupa buku harian atau catatan, laporan, dan dokumen lainnya.

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif
Menurut Sugiyono (2011) statistik diskriptif yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil sampelnya)
jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Termasuk dalam statistik
deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata dan perhitungan persentase.

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuisioner dapat memudahkan
pengambilan data yang diperlukan yang diukur dengan menggunakan skala likert

dengan tindakan sebagai berikut :

1. Jawaban yang sangat setuju diberi bobot 4
2. Jawaban setuju diberi bobot 3
3. Jawaban tidak setuju diberi bobot 2
4. Jawaban sangat tidak setuju diberi bobot 1

Menghitung persentase dengan rumus :
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_m r
DP = Zx 100 %

Sumber: Suharsimi Arikunto (Nurani, 2015: 45)
Keterangan :
DP : Deskriptif Persentase (%)
n : Jumlah nilai yang diperoleh

N : Nilai total

3.7.2 Uji Validitas dan Reabilitas

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto dalam Nurani, 2015:46). Suatu
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dalam
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Agar diperoleh kesahihan
dan keterandalan instrumen, dilakukan uji coba. Uji validitas instrumen digunakan
teknik uji validitas internal yaitu menguji apakah terdapat kesesuaian antara bagian
instrumen secara keseluruhan. Dalam penelitian ini untuk mengukur validitas digunakan
rumus korelasi product moment yang dikemukakan Pearson.

Penafsiran harga koefisien korelasi dilakukan dengan membandingkan harga rxy
dengan harga kritik. Harga kritik untuk validitas butir instrument adalah 0,3. Artinya
apabila rxy lebih besar atau sama dengan 0,3 (rxy > 0,3) maka nomor butir dapat
dikatakan valid. Sebaliknya apabila ryy lebih kecil dari 0,3 (rxy< 0,3) maka nomor butir
dapat dikatakan tidak valid,Widoyoko (2012:70). Uji validitas dilakukan dengan

menggunakan program SPSS ver. 20.0 for window.
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b. Uji Reabilitas

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik (Suharsimi Arikunto dalam Nurani, 2015:46). Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013 : 52-53). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Selanjutnya untuk uji

reliabilitas digunakan alat bantu dengan menggunakan program SPSS 20.0 for window.

3.8 Uji Asumsi Klasik

3.8.1 Uji Normalitas

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk menentukan apakah variabel berdistribusi
normal atau tidak. Jika berdistribusi normal, maka uji hipotesis menggunakan statistik
parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi normal, maka uji hipotesis
menggunakan non parametrik. Alat uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov
pada SPSS ver.20 for window. Kriteria pengambilan keputusan uji normalitas adalah
jika nilai Asymp Sig lebih dari atau sama dengan 0,05 (p>0,05) maka data berdistribusi
normal, jika Asymp Sig kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak normal (Ghozali,
2013:160).

3.8.2 Uji Multikolinieritas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi
antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar
variabel bebas. Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan

mencari besarnya Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerancenya. Jika VIF
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kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka regresi bebas dari
multikolinieritas (Ghozali, 2013:105-106).

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidkasamaan varians dari rasidual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastitas
dan jika berbeda disebut heteroskedasitistas. Model regresi yang baik adalah
homoskedasitistas (Ghozali, 2013:139 ).

Untuk menguji bahwa data bebas dari heteroskedasitistas, data akan di uji dengan
uji Glejser dengan bantuan program SPSS ver 20.0 for window, uji ini digunakan untuk
memberikan angka-angka yang lebih detail untuk menguatkan apakah data yang akan
diolah mengalami heteroskedsitistas atau tidak. Ada atau tidaknya heteroskedastistas
dapat dilihat dari nilai signifikan variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil
uji Glejser kurang dari atau sama dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data
mengalami heteroskedastistas dan sebaliknya (Ghozali, 2013:139 ).

3.7 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan diujikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidaknya
pengaruh yang signifikan dari variabel independen (keselamatan dan kesehatan)
terhadap variabel dependen (kinerja) baik secara parsial maupun simultan.

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi berganda digunakan jika terdapat satu variabel dependen dan dua atau lebih
variabel independen. Model analisis yang digunakan adalah model analisis regresi linear

berganda. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen
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dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel independen berhubungan
positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Menurut Kurniawan (Nurani, 2015) Rumus regresi linier berganda sebagai berikut

Y =a+ biXi+ b2 Xo

Keterangan :

a: Koefisien regresi (konstanta)

b1 : Koefisien regresi untuk X

bo :  Koefisien regresi untuk X

X1 : Variabel bebas yaitu Keselamatan
X2 : Variabel bebas yaitu Kesehatan

Y : Variabel terikat yaitu Kinerja Petugas

b. Uji Parsial (Uji t)

Tujuan dari uji t adalah untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel lain bersifat
konstan. Pengujian secara parsial ini digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
parsial antara variabel bebas dan terikat dengan melihat nilai t pada taraf signifikansi
5%. t hitung diperoleh melalui bantuan program SPSS 20.0 for window yaitu pada tabel
coefficients. Model dikatakan signifikan jika nilai sig. t < o. Apabila besarnya
probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan jika

probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.
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c. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel-variabel independen
(Keselamatan dan Kesehatan) secara simultan terhadap variabel dependen (kinerja).
Pengujian dilakukan menggunakan tabel distribusi F dengan taraf signifikansi 5%. Nilai
F hitung dapat diperoleh dengan menggunakan bantuan program SPSS 20.0 for window
yaitu dilihat pada tabel ANOVA. Model dikatakan signifikan jika Sig. F < a. Apabila
besarnya probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak, sedangkan jika
probabilitas signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima.

d. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran yang dapat dipergunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas. Bila koefisien
determinasi r? = 0, berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh sama sekali (=
0%) terhadap variabel tidak bebas. Sebaliknya, jika koefisien determinasi r? = 1, berarti
variabel tidak bebas 100% dipengaruhi oleh variabel bebas. Karena itu letak r2 berada
dalam selang (interval) antara 0 dan 1, secara aljabar dinyatakan 0 < r’< 1.r’ secara
sederhana merupakan suatu ukuran kemajuan ditinjau dari sudut pengurangan kesalahan
total (total error). r> menunjukkan pengurangan atas kesalahan total ketika diplot
sebuah garis regresi.

Besarnya koefisien determinasi secara parsial variabel bebas terhadap variabel
terikat dapat diketahui dari skor r? atau kuadrat partial correlation dari tabel coefficient.
Sedangkan besarnya koefisien determinasi secara simultan diperoleh dari besarnya R?
atau adjusted R Square. Nilai adjusted R Square yang kecil berarti kemampuan

variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat amat terbatas. “nilai yang
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mendekati 1 berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat” (Ghozali, 2013:97 ).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Gambaran Singkat Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo terletak di belahan Utara
Sulawesi Selatan dengan jarak 380 km dari Kota Makassar, ibu kota Propinsi Sulawesi
Selatan. Berada pada 2°53°15”— 3°04°08” Lintang Selatan dan 120°03°10” —
120°14°34” Bujur Timur. Wilayahnya secara geostrategis baik, merupakan simpul dari
beberapa kegiatan pembangunan ekonomi bagi wilayah hinterland. Berpeluang besar
dalam pengembangan wilayahnya dan sinergitas antar wilayah. Merupakan pertemuan
arus lalu lintas darat yang menghubungkan Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, dan
Sulawesi Tenggara.

Tugas pokok dan fungsi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Palopo berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palopo Nomor 08 Tahun 2016 dan
kemudian di tetapkan dalam Peraturan Walikota Palopo Nomor 44 Tahun 2016 adalah
melaksanakan Usaha-usaha Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran serta
Pertolongan dan Penyelamatan Terhadap Bencana Lain.

Kinerja Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo sangat
ditentukan oleh sumber daya manusia yang memiliki kesiapan, keahlian, keterampilan
dan wawasan profesionalisme. Sampai dengan tahun 2020, seluruh formasi jabatan
struktural yang ada telah terpenuhi, dan telah didukung oleh staf dan tenaga operasional

baik sudah pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun staf dan tenaga operasional yang masih
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Honorer (PTT), seluruhnya berjumlah 71 orang yang terdiri dari 38 orang PNS dan 33
orang Non PNS (Honorer).
Adapun sarana prasarana penunjang kegiatan yang dimiliki Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo yaitu sebagai berikut :

1 (satu) Kantor Wilayah yang Berada di Kecamatan Mungkajang, Kelurahan

Mungkajang (Jalan Pongsimping)

- 2 (dua) Kantor Sektor Kantor Sektor Utara Berada di Kecamatan Bara Kelurahan
Buntu Datu (Samping Kantor Lurah Buntu Datu) dan di Kecamatan Wara Timur
(Jalan Merdeka)

- Mobil Pompa

- Mobil Pompa 5.000 liter 1(satu) unit.

- Mobil Pompa 3.000 liter 2 (dua ) unit

- Mobil Pompa 1.500 liter 1 (satu) unit

- Mobil Pompa 3.300 liter 1 (satu) unit

- Mobil Tangki 8.000 liter 1 (satu) unit

- Mobil Rescue 1 (satu) unit

- Mobil hydrant 1 (satu) unit

- Mobil Komando 1 (satu) unit

- Mobil Angkut Pasukan 1 (satu) unit

- Mobil Angkut Peralatan 2 (dua) unit

- Mobil Pompa Portable 1 (satu) unit

- Rumah Pompa dan Bak Penampungan Air Baku Pemadam 3 (tiga) unit.



b. Visi dan Misi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo

1) Visi

37

Terciptanya Rasa Aman Masyarakat dari Bahaya Kebakaran dan Bencana

Lain

2) Misi:

a) Memberikan pelayanan prima dalam bidang pencegahan, pemadaman dan

penyelamatan.

b) Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur dan sarana/prasarana

penaggulangan kebakaran.
c) Meningkatkan ketahanan lingkungan bersama masyarakat.

d) Mendorong partisipasi masyarakat dalam pencegahan kebakaran.

e) Meningkatkan kerjasama dengan instansi lain dibidang pencegahan, pemadaman

dan penyelamatan.
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c. Struktur Organisasi Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota

Palopo

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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4.1.2 Hasil Analisis Deskriptif

1. Analisis Karakteristik Responden

Penulis menyebar kuesioner sebanyak 71 kuesioner, di mana responden merupakan
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo yang
ditanyakan pada kuesioner adalah jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan masa
kerja dari masing-masing responden. Data tentang profil responden akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%)
Laki-laki 59 83,10%
Perempuan 12 16,90%
Jumlah 71 100%

Sumber : Data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo (2020)

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 71 orang responden pegawali
pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo vyaitu laki-laki
berjumlah 59 orang dengan persentase 83,10% sedangkan perempuan berjumlah 12
orang dengan persentase 16,90%, sehingga dapat disimpulkan persentase berdasarkan
jenis kelamin didominasi oleh laki-laki yang menjadi pegawai pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih
berperan dalam menjalankan tugas karena berhubungan dengan pemadaman dan

penyelamatan dalam kondisi kebakaran di lapangan.
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b. Usia Responden

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Responden

Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%)
20-30 Tahun 14 19,72%
31-40 Tahun 37 52,11%

41 - 50 Tahun 17 23,94%
> 51 Tahun 3 4,23%
Jumlah 71 100%

Sumber : Data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo (2020)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 71 orang responden yang diteliti, 14
orang atau 19,72% merupakan usia 20 — 30 tahun, 37 orang atau 52,11%, merupakan
usia 31 — 40 tahun, 17 orang atau 23,94% merupakan usia 41 — 50 tahun dan 3 orang
atau 4,23% merupakan usia diatas 51 tahun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persentase berdasarkan tingkat usia didominasi oleh usia 31 - 40 tahun yang menjadi
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Hal ini
menunjukkan bahwa pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Palopo memiliki usia produktif, sehingga masih besar peluang untuk menjalankan tugas

dilapangan.



c. Tingkat Pendidikan

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi (Orang) Persentase (%)
SLTA/SMA 32 45,07%
D3 1 1,41%
S1 38 53,52%
S2 - -
Jumlah 71 100%

Sumber: Data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo (2020)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 71 orang responden yang diteliti, 32
orang atau 45,07% merupakan lulusan SMA, 1 orang atau 1,41%, merupakan lulusan
D3, dan 38 orang atau 53,52% merupakan lulusan S1. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa persentase berdasarkan tingkat pendidikan didominasi oleh S1 yang menjadi
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo.

d. Masa Kerja Responden

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Frekuensi (Orang) Persentase (%)
<5 Tahun 10 14,08%
6 — 10 Tahun 38 53,52%
11 — 15 Tahun 20 28,17%
> 16 Tahun 3 4,23%
Jumlah 71 100%

Sumber : Data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo (2020)



42

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 71 orang responden yang
diteliti, 10 orang atau 14,03% memiliki masa kerja < 5 tahun, 38 orang atau 53,52%,
memiliki masa kerja 6 — 10 tahun, 20 orang atau 28,17% memiliki masa kerja 11 — 15
tahun, dan 3 orang atau 4,23% memiliki masa kerja > 16 tahun. Sehingga dapat
disimpulkan persentase berdasarkan tingkat masa kerja didominasi oleh masa kerja 6 —
10 tahun yang menjadi pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Kota Palopo.

2. Deskripsi Variabel Penelitian
Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi keselamatan, kesehatan dan kinerja akan

diuji secara statistik seperti pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5 Hasil Uji Statistik Deskripstif

Descriptive Statistics

Minimum | Maximum Mean Std.
Deviation
X1 (Keselamatan) 71 20 32 25,01 2,566
X2 (Kesehatan) 71 21 31 24,89 1,745
:eé:::;?a 71 24 38| 30,32 2,304
Valid N (listwise) 71

Sumber: Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pada variabel keselamatan (X1)
jawaban minimum responden sebesar 20 dan maksimum 32, dengan rata-rata jawaban
25,01 dan standar deviasi sebesar 2,566. Artinya pada jawaban minimum rata-rata

responden menjawab pada pilihan tidak setuju dan pada jawaban maksimum, rata-rata
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responden menjawab setuju dan sangat setuju. Dengan nilai penyimpangan sebesar
2,566.

Pada variabel kesehatan (X2) jawaban minimum responden sebesar 21 dan
maksimum 31, dengan rata-rata jawaban 24,89 dan standar deviasi sebesar 1,745.
Artinya pada jawaban minimum rata-rata responden menjawab pada pilihan tidak setuju
dan pada jawaban maksimum, rata-rata responden menjawab setuju dan sangat setuju.
Dengan nilai penyimpangan sebesar 1,745.

Pada variabel kinerja pegawai (Y) jawaban minimum responden sebesar 24 dan
maksimum 38, dengan rata-rata jawaban 30,32 dan standar deviasi sebesar 2,304.
Artinya pada jawaban minimum rata-rata responden menjawab pada pilihan tidak setuju
dan pada jawaban maksimum, rata-rata responden menjawab setuju dan sangat setuju.
Dengan nilai penyimpangan sebesar 2,304.

3. Uji Validitas dan Reabilitas

Sebelum melakukan deskripsi data dari hasil olah angket terlebih dahulu dilakukan uji
validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang akan digunakan.

a. Uji validitas instrumen

Nilai validitas dalam penelitian ini dicari dengan menggunakan rumus korelasi product
moment dari Pearson. Penafsiran nilai product moment dilakukan dengan
membandingkan harga rxy dengan rwpel. Harga riwne Untuk validitas butir instrumen
adalah 0,3 dengan taraf signifikansi 5%. Artinya apabila ryy lebih besar atau sama
dengan 0,3 (rxy > 0,3) maka nomor butir dapat dikatakan valid. Sebaliknya apabila rxy
lebih kecil dari 0,3 (rxy< 0,3) maka nomor butir dapat dikatakan tidak valid. Uji validitas

dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for window.



Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Keselamatan

Pertanyaan I'xy I'tabel Keterangan
1 0,441 0,3 Valid
2 0,478 0,3 Valid
3 0,534 0,3 Valid
4 0,604 0,3 Valid
S) 0,593 0,3 Valid
6 0,648 0,3 Valid
7 0,631 0,3 Valid
8 0,397 0,3 Valid

Sumber: Data olah SPSS (2020)

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Kesehatan

Pertanyaan I'xy 'tabel Keterangan
1 0,433 0,3 Valid
2 0,572 0,3 Valid
3 0,449 0,3 Valid
4 0,473 0,3 Valid
5 0,440 0,3 Valid
6 0,465 0,3 Valid
7 0,507 0,3 Valid
8 0,509 0,3 Valid

Sumber: Data olah SPSS (2020)

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Pertanyaan Mxy I'tabel Keterangan
1 0,413 0,3 Valid
2 0,536 0,3 Valid
3 0,457 0,3 Valid
4 0,570 0,3 Valid
5 0,366 0,3 Valid
6 0,504 0,3 Valid
7 0,472 0,3 Valid
8 0,439 0,3 Valid
9 0,467 0,3 Valid
10 0,494 0,3 Valid

Sumber: Data olah SPSS (2020)

44
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Berdasarkan hasil uji validitas dari masing-masing variabel dapat dilihat bahwa
nilai dari rxy dari masing-masing variabel lebih besar dari nilai rwape 0,3, sehingga dapat

disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut valid.

b. Uji Reliabilitas

Dalam penelitian ini, uji reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil perhitungan nilai
cronbach alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberilan nilai cronbach
alpha (a) > 0,6 yaitu jika dilakukan penelitian ulang dengan waktu dan variabel yang
berbeda akan menghasilkan hasil kesimpulan yang sama. Tetapi sebaliknya bila alpha
(a) < 0,6 maka dianggap kurang handal, artiyna bila variabel-variabel tersebut dilakukan
penelitian ulang dengan waktu yang berbeda. Adapun hasil olahan data mengenai
realibilitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabilitas

. Nilai Alfa . .
Variabel Chonbach Hasil Kesimpulan
Keselamatan (X1) 0,724 0,724 > 0,60 Reliabel
Kesehatan (X>) 0,689 0,689 > 0,60 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,688 0,688 > 0,60 Reliabel

Sumber: Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa data reliabel karena nilai
Cronbach Alpha melebihi 0,60.
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer yaitu SPSS 20.0 for

windows dapat diketahui nilai signifikansi yang menunjukkan normalitas data. Kriteria
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yang digunakan vyaitu data dikatakan berdistribusi normal jika harga koefisien Asymp.
Sig pada output Kolmogorov-Smirnov test > dari alpha (p>0,05) yang ditentukan yaitu
5% (0,05). Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam tabel di berikut ini:

Tabel 4.10. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asy\gﬁtgg(p Kriteria Keterangan
Keselamatan (X1) 0,145 0,145 > 0,05 Normal
Kesehatan (Xz) 0,100 0,100 > 0,05 Normal
Kinerja Pegawai (Y) 0,100 0,100 > 0,05 Normal

Sumber: Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel berdistribusi
normal karena nilai Asymp.Sig(p value) lebih dari 0,05.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya multikolinieritas dengan
menyelidiki  besarnya interkorelasi antar variabel bebasnya. Ada tidaknya
multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation
Faktor (VIF), yaitu jika Tolerance Value > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10. Hasil
uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Multikolinieritas

. Perhitungan .

Variabel Tolarance VIE Hasil Keterangan
Keselamatan Nilai VIF Tidak terjadi
(Xy) 0,975 1,025 (1,025) < 10 | multikolinieritas

Nilai VIF Tidak terjadi
Kesehatan (X2) 0,975 1,025 (1,025) < 10 | multikolinieritas

Sumber : Data olah SPSS (2020)
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Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai tolerence variabel
keselamatan dan kesehatan, yaitu 0,975 > 0,10 dan nilai VIF adalah 1,025 < 10. Dapat
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi antara variabel
bebas satu dengan variabel bebas lainnya.

c. Uji Heteroskedastisitas

Untuk menguji bahwa data bebas dari heteroskedasitistas, data akan di uji dengan uji
Glejser, uji ini digunakan untuk memberikan angka-angka yang lebih detail untuk
menguatkan apakah data yang akan diolah mengalami heteroskedsitistas atau tidak.
Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized t Sig.
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -,560 2,345 -,239 ,812
1 X1 (Keselamatan) -,023 ,057 -,048 -,394 ,695
X2 (Kesehatan) ,106 ,084 ,154 1,266 ,210

a. Dependent Variable: abs_1

Sumber : Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi variabel
keselamatan (X1) sebasar 0,695 lebih besar dari 0,05, selanjutnya variabel kesehatan
(X2) sebesar 0,210 lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat diketahui bahwa tidak

terjadi heteroskedasitas pada variabel keselamatan dan kesehatan.
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5. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda, berfungsi untuk mengestimasi atau memprediksi rata-
rata populasi atau nilai-nilai variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
yang diketahui.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mngetahui hubungan antar
variabel independen dan variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji analisis regresi
linear berganda:

Tabel 4.13 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,269 3,836 2,937 ,005
X1
1 ,331 ,093 ,368 3,537 ,001
(Keselamatan)
X2 (Kesehatan) 433 ,137 ,328 3,153 ,002

a. Dependent Variable: Y (Kinerja Pegawai)

Sumber : Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari koefisien regresi tersebut, maka dapat
dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ b Xit+ b2 X
Y =11,269 + 0,331X; + 0,433X>

Dari persamaan diatas, dapat diinterprestasikan, sebagai berikut:
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1) Nilai konstan (a) sebesar 11,269. Nilai konstata bernilai positif artinya nilai variabel
keselamatan dan kesehatan dianggap konstan atau sama dengan nol, maka kinerja
pegawai akan bernilai 11,269.

2) Nilai koefisien X1 sebesar 0,331 dengan nilai positif artinya pengaruh keselamatan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Palopo adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika tingkat keselamatan tinggi, maka
Kinerja pegawai akan semakin tinggi.

3) Nilai koefisien X, sebesar 0,433 dengan nilai positif artinya pengaruh kesehatan
terhadap kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Palopo adalah bersifat positif dan cukup kuat. Jika tingkat kesehatan tinggi, maka
Kinerja pegawai akan semakin tinggi.

6. Uji Hipotesis

a. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel

independen secara parsial terhadap variabel dependen, jika tingkat signifikansi < 0,05

atau t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H; dan H diterima. Demikian pula

sebaliknya jika tingkat signifikansi > 0,05 atau t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan

Hi dan Hy. T tabel : t(a/2 :n - k— 1) =t(0,05/2 : 71 — 2 — 1) = 1,995

Keterangan:

n : Jumlah sampel

k : Jumlah variabel bebas
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Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 11,269 3,836 2,937 ,005
X1 331 093 368| 3537| 001
1 (Keselamatan) ’ ’ ’ ’ ’
X2 433 137 328| 3153|002
(Kesehatan) ’ ’ ’ ’ ’

a. Dependent Variable: Y (Kinerja Pegawai)

Sumber : Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan tabel 4.14, didapatkan hasil mengenai pengaruh keselamatan dan

kesehatan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan

Kota Palopo:

1) Pengaruh keselamatan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Kota Palopo

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 variabel keselamatan diperoleh nilai

signifikansi 0,001 < 0,05 dan t hitung 3,537 >t tabel 1,995. Maka dapat simpulkan

bahwa Ho ditolak dan H: diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa keselamatan

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam

Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo.
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2) Pengaruh kesehatan terhadap terhadap Kkinerja pegawai pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.14 variabel kesehatan diperoleh nilai signifikansi
0,002 < 0,05 dan t hitung 3,153 > t tabel 1,995. Maka dapat simpulkan bahwa Ho
ditolak dan H> diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa kesehatan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penyelamatan Kota Palopo.
b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel-variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Dengan kriteria jika
probalitas < 0,05 dan jika F hitung > F tabel maka hipotesis diterima. Dan sebaliknya
jika probalitas > 0,05 dan jika F hitung < F tabel maka hipotesis ditolak. F tabel : N1 = k
-1, N2 = n -k, sehingga N1 = 3 — 1 = 2 (kolom), N2 = 71 — 3 = 68 (baris), diperoleh
nilai F tabel sebesar 3,13.
Keterangan:
n : Jumlah sampel

k : Jumlah variabel
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Tabel 4.15 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Ssquun;gs o Sl\éllf:pe " >0
Regression 104,476 2 52,238 13,300 ,000°
1 Residual 267,073 68 3,928
Total 371,549 70

a. Dependent Variable: Y (Kinerja Pegawai)

b. Predictors: (Constant), X2 (Kesehatan), X1 (Keselamatan)

Sumber : Data olah SPSS (2020)

Berdasarkan hasil uji F pada tabel diatas didapatkan F hitung sebesar 13,300
dengan tingkat signifikan 0,000. Karena F hitung > F tabel (13,300> 3,13) dan tingkat
signifikan 0,000 < 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja
pegawai (Y). Hal ini menunjukkan bahwa variabel keselamatan (X1) dan kesehatan (X2)
secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kinerja
pegawai (Y).

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

keselamatan (X1) dan kesehatan (X2) terhadap kinerja pegawai.
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Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model R R Square [ Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 ,5302 ,281 ,260 1,982

a. Predictors: (Constant), X2 (Kesehatan), X1 (Keselamatan)

Sumber : Data olah SPSS (2020)

Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R Square)
sebesar 0,281 hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (keselamatan dan
kesehatan) mempunyai kontribusi atau berpengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja
pegawai) sebesar 28,10%, sedangkan sisanya sebesar 71,90% dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota
Palopo. Penelitian ini memperoleh hasil penelitian setelah melakukan analisis data yang
bersumber dari kuesioner dan menggunakan regresi linear berganda dengan demikian
diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Pengaruh Keselamatan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa keselamatan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam
Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Dengan demikian dapat diinterprestasikan

bahwa semakin baik keselamatan kerja, maka akan semakin baik pula kinerja pegawai.
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Keselamatan kerja yang dimaksud yaitu memberikan alat pelindung kerja seperti helm,
sepatu boots, sarung tangan, masker yang dapat menghindarkan dari kecelakaan kerja,
Semua bagian peralatan yang berbahaya telah diberi tanda, melakukan pengawasan
secara intensif terhadap keselamatan memberikan metode/ petunjuk kerja yang dapat
menjamin keselamatan.

Keselamatan kerja menurut Mondy (Wibowo dan Utomo, 2016: 41) adalah
perlindungan pegawai dari cidera yang disebabkan oleh kecelakaan yang berkaitan
dengan pekerjaan. Keselamatan kerja berkaitan juga dengan alat kerja, bahan dan proses
pengolahan, landasan kerja dan lingkungan kerja serta cara-cara melakukan pekerjaan
dan proses produksi. Mondy (Nurani, 2015: 26) juga berpendapat bahwa Keselamatan
kerja dimaksudkan untuk memberikan perlindungan kepada tenaga Kkerja, yang
menyangkut aspek-aspek keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral kerja, perlakuan
sesuai martabat manusia dan moral agama. Hal tersebut dimaksudkan agar para tenaga
kerja secara aman dapat melakukan pekerjaannya guna meningkatkan hasil kerja dan
produktivitas kerja. Dengan demikian para tenaga kerja harus memperoleh jaminan
perlindungan keselamatan di dalam setiap pelaksaan pekerjaannya sehari-hari. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh dari keselamatan kerja terhadap Kkinerja
pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo.

2. Pengaruh Kesehatan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh bahwa kesehatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian dapat
diinterprestasikan bahwa semakin baik kesehatan kerja yang diberikan, maka akan

semakin tinggi Kinerja pegawai yang akan dihasilkan. Kesehatan kerja yang dimaksud
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yaitu memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas, menyediakan obat-obatan untuk
pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan, memberikan jaminan kesehatan kepada
setiap pegawali, diperintahkan untuk melaksanakan pekerjaan dengan aman dan tidak
merasa lelah setelah bekerja. Temuan ini sekaligus memperkuat jawaban responden
yang menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang berhubungan dengan kesehatan kerja
ditanggapi dengan jawaban baik. Hasil penelitian ini mendukung teori yang
disampaikan oleh Nuraini (Firmanzah, Hamid, D judi 2017: 2) bahwa tujuan kesehatan
kerja adalah meningkatkan dan memelihara derajat kesehatan tenaga kerja setinggi-
tingginya baik fisik, mental dan sosial di semua lapangan kerja mencegah timbulnya
gangguan kesehatan yang disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja melindungi tenaga
kerja dari bahaya kesehatan yang ditimbulkan akibat pekerjaan menempatkan tenaga
kerja pada lingkungan kerja yang sesuai.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh dari kesehatan kerja terhadap
kinerja pegawai Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa variabel keselamatan dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Hal
ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ratha Kemala (2017)
yang menyatakan bahwa keselamatan dan kesehatan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,281 hal ini dapat disimpulan bahwa variabel bebas

(keselamatan dan kesehatan) mempunyai kontribusi atau berpengaruh terhadap variabel
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terikat (kinerja pegawai) sebesar 28,10%, sedangkan sisanya sebesar 71,90%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Keselamatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Hasil ini dibuktikan
dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung 3,537 dengan nilai positif
yang artinya bahwa semakin baik tingkat keselamatan yang diberikan oleh instansi,
maka semakin baik pula kinerja yang akan dihasilkan.

Kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo. Hasil ini dibuktikan dengan
nilai signifikansi 0,002 < 0,05 dan t hitung 3,153 dengan nilai positif yang artinya
bahwa semakin baik kesehatan kerja yang diberikan, maka akan semakin tinggi
Kinerja pegawai yang akan dihasilkan

Keselamatan dan kesehatan kerja secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemadam Kebakaran

dan Penyelamatan Kota Palopo.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat diberikan

yaitu:

1.

Bagi Instansi (Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Palopo)
Hendaknya selalu memperhatikan kelengkapan peralatan yang akan digunakan dan

selalu mengecek kesehatan semua pegawai, sehingga hal tersebut dapat
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memberikan jaminan keselamatan dan kesehatan bagi semua pegawai dalam
menjalankan tugasnya baik di kantor maupun di lapangan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih baik dan
lebih maksimal lagi dari apa yang telah dilakukan peneliti terdahulu dengan model
penelitian yang berbeda dan pada objek yang berbeda pula, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang bervariasi dan tentunya dapat menambah

referensi.
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